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ABSTRACT  
Congestive heart failure (CHF) adalah kondisi di mana jantung mengalami kesulitan dalam memompa darah untuk 
memenuhi kebutuhan metaboslime tubuh. Perubahan posisi tubuh dapat memengaruhi parameter hemodinamik non-
invasif, salah satu intervensi keperawatan yang dapat diterapkan adalah pemberian posisi semi fowler berperan dalam 
mempermudah jalannya udara menuju paru paru serta memfasilitasi masuknya oksigen sehingga menyebabkan 
peningkatan saturasi oksigen. 
Tujuan. menganalisis efektivitas penerapan posisi semi fowler terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien CHF 
(Congestive heart failure). 
Metode. penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang menggunakan metode pendekatan studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui observasi, pemeriksaan fisik, wawancara, dan studi dokumentasi. Intervensi yang diberikan adalah 
posisi semi fowler. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan saturasi oksigen sebelum dan sesudah intervensi. 
Hasil. hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi posisi semi fowler yang diberikan selama perawatan mampu 
meningkatkan saturasi oksigen pada pasien CHF (Congestive Heart Failure) serta frekuensi napas dalam batas normal, 
pasien tampak tenang dan pasien dapat beristirahat dengan baik.  
Simpulan. penelitian ini menunjukan bahwa posisi semi fowler merupakan intervensi efektif untuk meningkatkan 
saturasi oksigen, mengurangi gejala sesak, pada pasien CHF (Congestive Heart Failure). 
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PENDAHULUAN 
      Organ yang berperan dalam sistem peredaran darah atau kardiovaskuler adalah jantung. 
Fungsi utama jantung adalah memompa darah ke seluruh tubuh. Jantung adalah organ berotot dan 
berongga yang memompa darah lewat pembuluh darah oleh kontraksi berirama yang berulang. 
Tentunya sangat berbahaya apabila terdapat gangguan pada organ jantung karena banyak kematian 
yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler. Salah satu penyakit kardiovaskuler yaitu gagal jantung 
kongestif atau CHF (Sirait & Sakban, 2021).   

    Penyakit kardiovaskuler menjadi penyebab kematian terbesar di dunia. Pada tahun 2019, 
sekitar 17,9 juta jiwa meninggal akibat penyakit ini, mencakup sekitar 32% dari seluruh kematian 
global. Dari jumlah tersebut, 85% kematian disebabkan oleh serangan jantung dan stroke. Selain itu, 
terdapat 17 juta kasus kematian dini (di bawah usia 17 tahun) akibat penyakit tidak menular, dan 
sekitar 38% di antaranya disebabkan oleh penyakit kardiovaskular (WHO, 2021). Negara Indonesia 
menjadi negara peringkat ke tiga dengan tingkat kematian akibat penyakit kardiovaskuler tertinggi 
setelah negara Laos dan Philipina (Riskesdas, 2018). Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
Kementrian Kesehatan Indonesia pada tahun 2018 menyatakan bahwa di Indonesia penyakit gagal 
jantung semakin bertambah tiap tahunnya, dengan perkiraan sekitar 2.784.064 orang. 
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 Congestive heart failure (CHF) adalah kondisi di mana jantung mengalami kesulitan dalam 
memompa darah untuk memenuhi kebutuhan metaboslime tubuh. Meskipun tekanan darah dalam 
jantung masih normal, jantung tidak mampu memompa darah dengan cukup kuat sehingga 
menyebabkan penumpukan cairan diberbagai organ (Aspiani, 2015). 

Sesak napas merupakan salah satu mekanisme kompensasi pada gagal jantung yang dapat 
menyebabkan penurunan kadar saturasi oksigen di bawah nilai normal. Rendahnya kadar oksigen 
dalam darah menghambat proses distribusi oksigen ke seluruh tubuh, termasuk ke dinding sel darah 
merah. Oksigen yang dibawa oleh hemoglobin menuju jantung kiri kemudian hanya sebagian kecil 
yang dialirkan ke kapiler perifer. Ketika suplai oksigen terganggu, darah dalam arteri menjadi 
kekurangan oksigen, yang pada akhirnya mengakibatkan penurunan saturasi oksigen di bawah batas 
normal (Wirawan et al., 2022).  

       Penatalaksanaan farmakologis dan non farmakologis pada penyakit gagal jantung diperlukan 
untuk memperbaiki perburukan kondisi, penyebabnya, hemodinamik, pengurangan kongesti paru, 
dan peningkatan oksigenasi jaringan. Penatalaksanaan perawatan yang dilakukan meliputi pemberian 
oksigen, menjaga keseimbangan cairan, 

  Menurut (Kozier & Erb, 2019) perubahan posisi tubuh dapat memengaruhi parameter 
hemodinamik non-invasif, seperti tekanan darah, denyut jantung, dan saturasi oksigen. Posisi tubuh 
menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan untuk menjaga kecukupan aliran darah sistemik, 
karena dapat berdampak pada sistem hemodinamik. 

 Salah satu intervensi keperawatan yang dapat diterapkan adalah pemberian posisi semi 
fowler, yang dikenal juga sebagai posisi setengah duduk berperan dalam mempermudah jalannya 
udara menuju paru paru serta memfasilitasi masuknya oksigen. Posisi ini membantu meningkatkan 
suplai oksigen saat proses inhalasi dan ekshalasi berlangsung. Saat kadar oksigen dalam tubuh 
meningkat, maka jumlah oksigen yang terikat pada sel darah merah dan hemoglobin juga bertambah, 
sehingga menyebabkan peningkatan saturasi oksigen. (Wirawan et al., 2022). 

 

METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang menggunakan metode 
pendekatan studi kasus. Pendekatan yang digunakan adalah proses keperawatan yang meliputi tahap 
pengkajian, penetapan diagnosis keperawatan, perencanaan intervensi, implementasi, dan evaluasi. 
Studi kasus ini berfokus pada posisi semi fowler dengan elevasi kepala 30-45˚ selama perawatan 
sebagai intervensi keperawatan pada pasien Congestive heart failure (CHF).  
 Pengumpulan data dilakukan meliputi observasi, pemeriksaan fisik, wawancara  studi 
dokumentasi, dan studi literatur. Instrumen yang digunakan format asuhan keperawatan yang terdiri 
dari pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi keperawatan, dan 
evaluasi keperawatan. Selain itu, digunakan Standar Operasional Prosedur (SOP) posisi semi fowler 
serta lembar observasi untuk memonitor saturasi oksigen sebelum dan setelah dilakukan tindakan 
posisi semi fowler dengan elevasi kepala 30-45˚. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
           Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan pada pasien Ny. I dengan diagnosis medis 
Congestive heart failure (CHF) yang dirawat di ruang ICU RSUD Cililin tahun 2025, diperoleh data 
subjektif dan objektif sebagai berikut. Pasien mengeluhkan sesak napas, sesak bertambah jika 
terlentang dan banyak bergerak, pasien juga mengeluh cepat lelah dan juga lemas. Pasien juga 
menyatakan merasa tidak nyaman ketika posisi tidur datar dan lebih lega saat kepala ditinggikan. 
Data objektif menunjukkan saturasi oksigen 92%, frekuensi respirasi 28 kali per menit (takipnea), 
penggunaan otot bantu napas, tekanan darah tercatat 160/100 mmHg, frekuensi nadi 119 kali per 
menit. Nilai saturasi oksigen menunjukkan penurunan sebelum dilakukan intervensi posisi semi 
fowler. Intervensi utama yang difokuskan dalam penelitian ini adalah penerapan posisi semi Fowler 
dengan elevasi kepala tempat tidur 30–45˚. Posisi dipertahankan secara konsisten selama periode 
observasi dengan pemantauan tanda vital dan saturasi oksigen secara berkala setiap 30-60 menit.   
           Hasil pemeriksaan EKG yaitu Atrial fibrilasi, hasil pemeriksaan LAB yaitu Ureum 40 mg/dl, 
kreatinin 1,24 mg/dl, glukosa sewaktu 118 mg/dl, clorida (CI) 107,3 mmol/L. 
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          Berdasarkan hasil pengkajian tersebut, ditegakkan beberapa diagnosa keperawatan sesuai 
dengan SDKI yaitu: Penurunan curah jantung b.d perubahan irama jantung (D.0008), Pola nafas 
tidak efektif b.d hambatan upaya nafas d.d sesak napas (dispnea) (D.0005), Intoleransi aktivitas b.d 
kelemahan d.d aktivitas pasien sebagian dibantu keluarga (D.0056), Gangguan pola tidur b.d kurang 
kontrol tidur d.d sering sesak pada malam hari (D.0055). 
 Hasil yang yang diperoleh dari intervensi posisi semi fowler selama periode observasi pada 

Ny.I dengan CHF yaitu : pada hari pertama setelah dilakukan intervensi posisi semifowler, saturasi 
oksigen pasien tercatat dari 92% dan pasien masih tampak sesak, setelah dilakukan tindakan 
keperawatan secara berkelanjutan, pada hari kedua terjadi peningkatan menjadi 95% sesak mulai 
berkurang, pada hari ketiga meningkat menjadi 97% sesak berkurang, dan pada hari keempat 
mencapai 99% frekuensi napas dalam batas normal, dan pasien tampak tenang serta dapat dapat 
beristirahat dengan baik.  

 Hasil menunjukkan bahwa posisi semi fowler merupakan intervensi efektif untuk 
meningkatkan saturasi oksigen, mengurangi gejala sesak pada pasien CHF, dan beban kerja jantung 
menurun. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tracesyawann Akbar P (2025) 
penerapan posisi semi fowler terbukti efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen pada pasien CHF 
dengan menunjukan hasil bahwa pemberian posisi semi fowler dapat meningkatkan saturasi oksigen 

dari SpO₂ 93% menjadi SpO₂ 100% pada pasien CHF, serta penelitian yang dilakukan oleh Rahma 
Meliana (2025) penerapan posisi semi fowler merupakan intervensi pasif untuk meningkatkan 
saturasi oksigen pada pasien CHF dengan hasil setelah dilakukan intervensi terdapat perubahan 
saturasi oksigen 4-5%.  
 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan asuhan keperawatan yang telah dilakukan pada Ny. I dengan CHF (Congestive 

Heart Failure) di Ruang ICU RSUD Cililin maka dapat diambil kesimpulan hasil yang diperoleh dari 
intervensi posisi semi fowler selama periode perawatan pada Ny.I dengan CHF yaitu, pada hari 
pertama setelah dilakukan intervensi posisi semifowler, saturasi oksigen pasien tercatat sebesar 92% 
dan pasien masih tampak sesak. Setelah dilakukan tindakan keperawatan secara berkelanjutan, pada 
hari kedua terjadi peningkatan menjadi 95% sesak mulai berkurang, pada hari ketiga meningkat 
menjadi 97% sesak berkurang, dan pada hari keempat mencapai 99% frekuensi napas dalam batas 
normal, dan pasien tampak tenang serta dapat dapat beristirahat dengan baik.  
       Hasil tersebut menunjukkan bahwa posisi semi fowler merupakan intervensi efektif untuk 
meningkatkan saturasi oksigen, mengurangi gejala sesak pada pasien CHF (Congestive Heart Failure) 
dan beban kerja jantung menurun. Oleh karena itu, intervensi ini direkomendasikan untuk 
dilanjutkan sebagai tindakan rutin, terutama saat pasien beristirahat atau mengalami dispnea, guna 
menjaga ventilasi optimal dan mencegah kekambuhan gejala. 
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